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A. Hakikat Gaya Belajar
1. Pengertian Gaya Belajar

Pengertian gaya dapat kita ambil dari Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) yang diartikan sebagai:

1) sikap; gerakan 2) irama dan lagu (dalam nyanyian, musik, dsb) 3) ragam
(cara, rupa, bentuk, dan sebagainya) yang khusus mengenai tulisan, karangan,
pemakaian bahasa, bangunan rumah, dan sebagainya. 4) cara melakukan
gerakan dalam olahraga (renang, lompat, dan sebagainya) 5) lagak lagu;
tingkah laku: 6) sikap yang elok, gerak-gerik yang bagus: 7) elok; bergaya.
Sedangkan belajar diartikan 1) berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu,
2) berlatih 3) berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh
pengalaman 4) cara belajar-mengajar yg menggunakan media televisi, radio,
kaset, modul, dan sebagainya®.

Sedangkan pengertian belajar menurut Oemar Hamalik menyatakan
bahwa belajar adalah “suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui
interaksi dengan lingkungan™. Senada dengan pendapat Oemar, Slameto juga
mengemukakan bahwa “belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan untuk

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”3.

'Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2003), h. 46

Oemar Hamalik. Proses Belajar Mengajar. (Jakarta: Bumi Aksara 2011), h. 28

3Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta. 2003),
h. 2
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Hal yang sama dikemukakan oleh M. Joko Susilo bahwa “gaya belajar
merupakan suatu proses gerak laku, penghayatan, serta kecenderungan seseorang
pelajar mempelajari atau memperoleh suatu ilmu dengan cara yang tersendiri”™.
Pendapat di atas menjelaskan bahwa gaya belajar adalah cara yang cenderung
dipilih seseorang untuk menerima informasi dari lingkungan dan memproses
informasi tersebut.

Rita Dunn dalam (Paul Ginnis) menyatakan bahwa gaya belajar adalah
“cara di mana tiap siswa belajar berkonsentrasi terhadap proses dan

. v
mempertahankan informasi™.

Hal tersebut berarti suatu pembelajaran cocok
untuk sebagian siswa tetapi belum tentu cocok untuk sebagian siswa lainnya
karena gaya belajar siswa khas seperti halnya tanda tangan.

Robert Sternberg (dalam Paul Ginnis) mendefnisikan gaya belajar sebagai
“suatu cara untuk menggunakan kemampuan seseorang. Tiap-tiap orang memiliki
kemampuan yang berbeda untuk itu cara untuk menggunakan kemampuan
tersebut juga berbeda™. Sedangkan J. W. Keefe mendeskripsikan gaya belajar
“sebagai suatu karakter individual dan pendekatan yang konsisten terhadap
pengorganisasian dan pemerosesan informasi™’.

Sementara menurut Nasution yang dinamakan gaya belajar adalah “cara

yang konsisten yang dilakukan oleh seorang murid dalam menangkap stimulus

*M. Joko Susilo, Gaya Belajar Menjadikan Makin Pintar. (Yogyakarta: Pinus. 2006), h. 15
*Paul Ginnis. Trik dan Taktik Mengajar. (Solo: IKAPI, 2008), h. 41

®Ibid., h. 41

"Ibid., h. 41
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atau informasi, cara mengingat, berfikir dan memecahkan soal”®. Sedangkan
menurut Adi W. Gunawan Pengertian gaya belajar adalah “cara yang lebih kita
sukai dalam melakukan kegiatan berfikir, memproses dan mengerti suatu
informasi”®.

Ajaran Islam mewajibkan umatnya untuk belajar, salah satu di antara
dimensi ajaran Islam yang paling menonjol adalah perintah untuk menuntut ilmu
pengetahuan. Sebagaimana firman Allah SWT di dalam Quran surat Al Alag ayat

1-5 adalah belajar untuk membaca (Igro’) seperti pada wahyu yang pertama kali

turun yang berbunyi:

R Y e S BV o PR
D NI 1@ gle (e iy 3le 0 Glo ol 2 2y T

(@,J u&gy|;&¢1ﬁg;&@|
Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia
Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya®®.
Berdasarkan pendapat para pakar di atas, maka peneliti menyimpulkan
bahwa gaya belajar adalah cara yang digunakan siswa untuk menerima dan

mengolah informasi dalam belajar yang disesuaikan dengan modalitas belajar

yang dimiliki siswa.

®Nasution, Berbagai Pendidikan dalam Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2009), h. 94.

Adi Gunawan, Genius Lesrning Strategy Petunjuk Proses Mengajar, (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2004), h. 139.

¥Depag RI, Al-Qur'an danTerjemah, (Semarang: Asy-Syifa’, 2000), h. 951
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2. Macam-Macam Gaya Belajar

Gaya belajar yang dimiliki siswa banyak sekali macamnya dan unik bila
dilihat. Macam-macam gaya belajar di antaranya menurut Ary Nilandari
mengemukakan tiga jenis gaya belajar berdasarkan modalitas yang digunakan

individu dalam memproses informasi. Ketiga gaya belajar tersebut adalah:

a. Gaya belajar Visual o )
~Individu memiliki kecenderungan gaya belajar Visual lebih senang dengan
melihat apa yang sedang dipelajari. Gambar atau simbol akan membantu mereka
yang memiliki gaya belajar Visual untuk lebih memahami ide informasi yang
disajikan dalam bentuk Fenjelasan. Apabila seseorang menjelaskan sesuatu
kepada orang yang memiliki kecenderungan gzéy_a belajar Visual, mereka akan
menciptakan gambaran mental tentang apa yang dijelaskan oleh orang tersebut.
b. Gaya belajar Auditorial _ o _
Individu memiliki kecenderungan gaya belajar Auditorial kemungkinan
akan belajar lebih baik dengan cara mendengarkan. Mereka menikmati saat-saat
mendengarkan apa yang disampaikan oleh orang lain. Karakteristik model belajar
se]pertl Ini benar-benar menempatkan pendengaran sebagai alat utama menyerap
informasi atau pengetahuan. Hal ini berarti bahwa langkah awal dalam belajar
siswa harus mendengar, baru kemudian bisa mengingat dan memahami informasi
yang diterima. _
c. Gaya belajar Kinesthetic - y ] )
~Individu yang memiliki kecenderungan gaya belajar Kinesthetic akan lebih
baik apabila terlibat secara fisik dalam kegiatan langsung. Mereka akan belajar
apabila mereka mendapat, kesempatan untuk memanipulasi media untuk
mempelajari informasi baru-".

Senada dengan pendapat di atas, Udin Syaefudin Sa’ud berpendapat
bahwa:

Gaya belajar ada tiga yaitu gaya belajar Visual, Auditori, dan Kinesthetic.
Gaya belajar Visual akan berhasil dalam belajar jika siswa banyak membuat
simbol dan gambar dalam catatannya. Siswa dengan gaya belajar Auditori
dapat belajar melalui mendengarkan kuliah, ceramah, cerita, dan mengulang
informasi. Siswa Kinesthetic menyukai praktik laboratorium, demonstrasi,
simulasi, dan bermain peran*2.

"“Ary Nilandari Quantum Teaching. (Bandung: KAIFA 2012), h. 112.
2Udin Syaefudin Sa’ud. Inovasi Pendidikan. (Bandung: Alfabeta 2010), h. 137.
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Jamal Ma’mur Asmani juga memberikan pendapatnya tentang gaya

belajar. Beliau menjelaskan bahwa

Ada siswa yang berkecenderungan bergaya belajar Kinesthetic, Visual, dan
Auditori. Siswa yqn? memiliki kecenderungan Kinesthetic adalah siswa yang
mudah menerima informasi dengan gerakan tubuh sehingga sangat menyukai
praktik. Siswa yang memiliki kecenderungan Visual menyukail simbol dan
gambar, rapi dan teratur, serta menyukal warna. Sedangkan siswa yang
memiliki kecenderungan Auditori lebih suka untuk mengengarkan penjelasan,
cerita dan petualangan, gagasan, dan kisah-kisah populer—.

Helli Prajitno Soeptjipto dan Sri Mulyantini Soeptjipto menggolongkan

gaya belajar ke dalam enam jenis yaitu:

a. Gaya belajar Visual g _ o )
~_Siswa belajar dengan baik dengan melihat gambar, grafik, slide, film, dan

lain-lain. Grafis warna-warni dapat membantu siswa menyimpan informasi.

b. Gaya belajar Auditorik _ _ _

Siswa senang belajar melalui mendengarkan orang lain berbicara dan
mendengarkan rekaman. ) _

c. Gaya belajar Taktil atau Kinesthetic ]

Siswa belajar paling baik melalui sentuhan dan gerakan sehingga mereka
senang bekerja dengan hands-on manipulative. Mereka senang bermain peran,
eksperimen, demonstrasi, dan kegiatan yang menggunakan tubuh sebagai
pen%ngat misalnya isyarat tangan.

d. aya_belajarg_ang Berorientasi Tulisan ) )
~Siswa lebih senang belajar melalui membaca (reading) dan menulis
(writing) dari pada mendengarkan (listening) atau paktik (eksperimen).
e. Gaya belajar Interaktif : ) _
_Siswa menikmati diskusi dengan siswa lain dalam kelompok kecil atau
kerja berpasangan. Hal ini mampu mengembangkan keterampilan sosial siswa.
f. "Gaya belajar Olfactory \ ) _
~Siswa memperoleh manfaat dari peng?unaan indera penciuman selama
pelajaran. Siswa mengasosiasikan pelajaran melalui bau tertentu

Sementara itu, David Kolberg (dalam M. Joko Susilo) menyatakan bahwa

gaya belajar ada empat vyaitu:

a. Gayadiverger ) )
~Kombinasi dari perasaan dan pengamatan. Siswa unggul dalam melihat
situasi konkret dari banyak sudut Eandang yang berbeda. Pendekatannya pada
situasi adalah “mengamati” dan bukan “bertindak™ sehingga mereka suka tugas
belajar yang menuntut mereka menghasilkan ide-ide.

BJamal Ma’mur Asmani. Tips menjadi Guru Inspiratif, Kreatif, dan Inovatif. (Yogyakarta:
DIVA Press 2012), h. 28.

Y“Helli Prajitno Soeptjipto dan Sri Mulyantini Soeptjipto, Effektive Teaching. (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar 2008), h. 307.
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b. Gaya assimilator o o o _
Kombinasi dari berpikir dan mengamati. Siswa memiliki kelebihan dalam

memahami berbagai informasi dan merangkumnya dalam suatu format yang

logis, singkat, dan jelas. Biasanya siswa kurang perhatian terhadap orang lain dan

lebih menyukai ide yang abstrak.

c. Gayaconverger o _

_ Kombinasi dari berpikir dan berbuat. Siswa unggul dalam menemukan
fungsi praktis dari berbagai ide dan teori. Siswa cenderung memiliki kemampuan
yan%balk dalam menyelesaikan masalah dan mengambil keputusan.

d. Gaya accomodator _ _ o

~Kombinasi dari perasaan dan tindakan. Siswa memiliki kemampuan
belajar yang baik dari hasil pengalaman nyata yang dialami sendiri. Siswa senang
membuat rencana daﬁ melibatkan dirinya sendiri dalam berbagai pengalaman
baru yang menantang™.

Udin S. Winataputra mengemukakan bahwa gaya belajar ada 4 yaitu

sebagai berikut:

a. Active learners
Siswa tidak suka belajar dengan membaca buku petunjuk tetapi lebih
senang mencari sendiri, trial and error, dan coba-coba.
b. Structured learners gl )
‘Siswa belajar dengan mengikuti langkah satu demi satu atau step by step
sebagaimana yang tercantum dalam petunjuk manual.
c. Pembelajaran personal BN
~__Siswa senang belajar dengan cara berdiskusi dan bertanya kepada orang
lain. Siswa memerlukan orang lain untuk menemaninya belajar.
d. Pembelajaran terfokus
Siswa senang dengan adanya tantangan, senang..melakukan hal-hal

memukau dan bertindak tanpa melihat buku panduan manual®.

M. Joko Susilo juga memberikan pendapatnya tentang macam-macam

gaya belajar. Beliau menyebutkan gaya belajar ada 6 macam yaitu:

a. Kolaboratif-independent ) : _
Gaya kolaboratif cocok dlgunakan oleh siswa a/ang cenderung lebih

mudah belajar ketika bekerjasama dengan orang lain. Sedang gaya independent

cocok untuk siswa yang lebih suka belajar secara mandiri.

b. Tactile-verbal _ S _

_ Gaya belajar tactile memiliki ciri suka menggunakan gambar, diagram,
hitungan, dan ban¥ak praktik. Sedangkan mereka yang lebih suka dengan
membaca dan menulis menganut gaya belajar verbal.

c. Persepsi konkret-analisis abstrak _

Siswa lebih mudah mempelajari sesuatu melalui pengalaman- pengalaman
nyata atau konkret (persepsi konkret). Sedang mereka yang lebih suka
menggunakan analisis abstrak meliputi belajar dengan cara menggali sendiri dan

M. Joko Susilo. Gaya, Op. Cit.., h. 96-97.

®ydin S. Winataputra. Pembaruan dalam Pembelajaran di SD. (Jakarta: Pustaka Pelajar,
2011), h. 45



16

belajar dengan memfokuskan pada pemahaman suatu makna (analisis abstrak).
d. Auditori-visual _ o )

Auditori siswa merasa lebih mudah mempelajari sesuatu bila
mendengarkan Kketerangan-keterangan dari guru. Adapula siswa yang merasa
mudah untuk belajar bila dengan cara melihat atau membaca buku-buku pegangan
siswa (visual).

e. Terstruktur-tidak Terstruktur _ )

Siswa dengan gaya belajar terstruktur lebih memerlukan petunjuk dan
batasan yang_ jelas dalam mempelajari suatu hal. Sebaliknya siswa tidak
terstruktur lebih suka menjabarkan dan menggali lebih dalam hal yang dipelajari.
f. Sprinter-maraton _ o

Gaya sprinter dimiliki oarang-orang yang belajar dengan baik bila berada
dalam suatu tekanan, sebaliknya gaya maraton memerlukan persiapan dulu jauh-
jauh hari untuk bisa mempelajari sesuatu'.

Berdasarkan pendapat para pakar di atas, maka peneliti menarik benang
merah bahwa macam-macam gaya belajar yang paling inti ada 3 yaitu gaya
belajar visual, gaya belajar auditorial dan gaya belajar kinestetik. Ketiga gaya
belajar tersebut telah mewakili dari keseluruhan gaya belajar yang telah
dipaparkan oleh para pakar. Ketiga gaya belajar tersebut juga peneliti jadikan
indikator untuk membuat kisi-Kisi instrumen.

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Gaya Belajar

Gaya belajar yang digunakan merupakan kunci untuk mengembangkan
kinerja dalam belajar. Perlu disadari bagaimana orang yang satu dengan yang lain
menyerap dan menggali informasi, dan dapat menjadikan belajar dan
berkomunikasi lebih mudah dengan gaya sendiri.

Rita Dunn, seorang pelopor di bidang gaya belajar, telah menemukan
banyak variabel yang mempengaruhi gaya belajar siswa. Faktor-faktor tesebut

antara lain;

M. Joko Susilo. Gaya, Op. Cit., h. 99-100.
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Faktor fisik

Faktor emosional
Faktor sosiologis
Faktor lingkungan®.

cooe

M. Joko Susilo menyatakan bahwa gaya belajar dipengaruhi oleh 2 faktor
yaitu:

a. Faktor alamiah (pembawaan yang tidak bisa diubah meskipun dengan latihan)
~ Faktor alamiah meliputi intelegensi, bakat, minat, kebiasaan, modalitas

belajar ii(emampuan dasar otak/pikiran untuk memperoleh informasi dan

menciptakan pengalaman?(. _ o )

aktor lingkungan (faktor yang berada di luar individu atau siswa).

Faktor lingkungan dyan mempengarijhi konsentrasi belajar adalah suara,
pencahayaan, temperatur, dan desain belajar=.

Berdasarkan faktor-faktor di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian siswa
dapat belajar paling baik dengan cahaya yang terang, sedang sebagian yang lain
dengan pencahayaan yang suram. Ada siswa yang belajar paling baik secara
berkelompok, sedangkan yang lain lagi memilih adanya figur yang otoriter seperti
orang tua atau guru, yang lain lagi merasa bahwa bekerja sendirilah yang paling
efektif bagi mereka. Sebagaian orang memerlukan musik sebagai iringan belajar,
sedang yang lain tidak dapat berkonsentrasi kecuali dalam keadaan ruangan sepi.
Ada siswa yang memerlukan lingkungan kerja yang teratur dan rapi, tetapi yang
lain lagi lebih suka menggelar segala sesuatunya supaya dapat dilihat.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti dapat merangkum bahwa gaya

belajar dipengaruhi oleh faktor pembawaan atau intern (intelegensi, bakat, minat,

‘8Faturochman dan Ambar Widaningrum. Masalah dan Pengembangan Sumber Daya

Manusia. (2009).Pdf.

http://www.google.com/fatur.staff.ugm.ac.id%2Ffile%2FK ORAN%2520%2520Masalah%2520dan%?2
520Pengembangan%2520Sumberdaya%2520Manusia.pdf&ei=52164340,d.bmk. (Diundun 12 Januari
2016).

M. Joko Susilo. Gaya, Op. Cit., h. 98.
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kebiasaan, modalitas belajar) dan faktor lingkungan atau ekstern (suara,
pencahayaan, temperatur, dan desain belajar).
4. Ciri-Ciri Gaya Belajar

Banyak sekali ciri- ciri gaya belajar. Berikut penulis uraikan ciri-ciri gaya
belajar menurut beberapa para pakar.
a. Gaya belajar Visual

Gaya belajar Visual adalah belajar dengan cara melihat. Bobbi De Porter,
dkk (dalam Dimyati dan Mudjiono) menyebutkan Ciri-ciri siswa yang

kecenderungan belajar Visual adalah:

1) ‘Rapi dan teratur, memperhatikan segala sesuatu, menjaga penampilan.
Biasanya tulisannya rapi dan_ teratur, kamarnya tertata, senang mengamati
objek-objek yang ada di sekitarnya secara detail, penampilannya rapi dan
warna yang dipilthnya ketika berbusana cocok atau serasi. -

2) Me_ngmdgat dengan gambar, simbol, dan warna; mengingat apa yang dilihat
dari pada yang didengar sehingga lebih suka membaca dari pada dibacakan.
Siswa lebih cepat memahami suatu materi bila guru menerangkan
menggunakan media gambar atau simbol, senang menandai materi yan
penting dengan pena warna-warni, lebih-memahami jika membaca perinta
dari pada diperintah oleh guru menggunakan kata-kata, belajar dengan
membuat peta konsep/mind mapping. / _

3) Membutuhkan gambaran dan tujuan menyeluruh. Siswa senang belajar
dengan ‘memperhatikan materi secara keseluruhan, yaitu membaca secara
sepintas semua materi kemudian menandai bagian yang penting”".

b. Gaya belajar Auditorial
Siswa Auditorial belajar dengan cara mendengar, adapun ciri-cirinya

menurut De Porter, dkk (dalam Dimyati dan Mudjiono) adalah:

1) Perhatiannya mudah terpecah. Ketika be_IalJ;ar di tempat yang ramai akan
menI all<am| kesulitan dalam berkonsentrasi karena perhatiannya akan mudah
teralthkan.

2) Berbicara dengan pola berirama. Cara berbicaranya berirama yaitu intonasi
yang digunakan bervariasi sehingga nyaman untuk di dengarkan. Cocok untuk
membaca puisi, pidato dan bernyanyi. . _

3) Belajar dengan cara mendengarkan, menggerakkan bibir atau bersuara ketika

% Dimyati dan Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: Asdi Mahasatya 2009), h. 123
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membaca. Mereka belajar bisa menggunakan rekaman radio tape, atau
mereka lebih senang listening dari pada reading sehingga menikmati pelajaran
ketika guru menerangkan dengan cara ceramah, ketika membaca biasanya
bersuara/menggerakkan bibirnya. y o
Berdialog secara internal dan eksternal. Kadang-kagang jika sedang sendirian
maka dia akan mengajak dirinya sendiri mengobrol“".

Gaya belajar Kinesthetic

Siswa Kinesthetic belajar dengan cara bergerak, bekerja, dan menyentuh.

Ciri- cirinya menurut De Porter, dkk (dalam Dimyati dan Mudjiono) adalah:

1)

2)

3)

Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatiannya dan berdiri berdekatan
ketika berbicara. Saat berbicara maka dia cenderung akan menyentuh lawan
bicaranya untuk mendapatkan perhatian bisa berupa mengusap punggung atau
memegang tangan, lebih senang berbicara langsung dari pada melalui alat
komunikasi. _

Belajar dengan melakukan, banyak bergerak, bjasarf?/a menggunakan bahasa
non verbal. Mereka lebih suka bergerak dari pada diam seperti praktik,
demonstrasi, uji coba, dan lain-lain, ketika membaca jarinya akan menunjuk
bagian yang sedang dibaca, ketika duduk biasanya menggerakkan kakinya,
dan ketika mendengarkan biasanya mengetuk-n%etukkan jart atau suatu benda,
biasanya lebih cenderung menggunakan bahasa non verbal seperti
mengangguk, mer]PgeIen , mengacungkan jempol, dan lain-lain.
Mengingat sambil berjalan.  Ketika menghapalkan suatu materi, mereka
cenderung menghapalkan sambil berjalan-jalan®.

Collin Rose dan Malcolm J. Nicholl juga memberikan pendapatnya

tentang beberapa ciri gaya belajar.

a.

Gaya belajar Visual.

Tanda-tandanya Gaya belajar Visual menurut Collin Rose dan Malcolm J.

Nicholl adalah:

1) Suka membaca, menonton TV atau film, mengisi TTS, lebih senang ketika
diperlihatkan sesuatu dari pada diceritakan. _ _

2) Lebih mengutamakan dpen%hhatan sehingga ketika tersesat lebih senanﬂ
ditunjukkan melalui denah atau peta, daya ingatannya tentang waja
bagus, ketika berinteraksi dengan orang sering melihat ekspresi orang
gang diajak bicara. . ) o

3; elera pakaian, bergaya, pemilihan warna sesuai, tertata dan terkoordinasi.

4) Menggunakan kata seperti menonton, melihat, menggambarkan, tampak
bagiku, fokus, cemerlang, pendek akal, suka pamer.

Zbid., h. 123.
2Ibid., h. 124.
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5) Aktivitas kreatif: menggambar, menulis, melukis, mendesain.
6 Ketll(ka t%grblcara temponya cepat dan ketika diam senang memandang ke
angkasa“.

b. Gaya belajar Auditori.
6 ciri-ciri siswa Auditori menurut Collin Rose dan Malcolm J. Nicholl,
yaitu:

1) Suka mendengarkan musik, drama, debat, suka mendengarkan sesuatu
(dor]geng, cerita, gossip) dari pada membaca. ) _

2) Lebih mengutamakan indera pendengarannya sehingga ketika tersesat
lebih paham ketika diberi petunjuk melalui kata-kata, ingatannya terhadap
nama bagus, ketika berkomunikasi dengan orang lain yang diperhatikan
adalah perubahan nada dan suara lawan bicara. )

3) Ketika berpakaiannya yang penting adalah labelnya, siapa perancangnya
bukan cocok atau serasi tidaknya ketika dipakai. _ )

4) Menggunakan Kkata: kedengarannya benar, membangkitkan onceng, seperti
musik bagi telinga saya, ceritakan, dengarkan, teguran, cara berbicara,
berkata benar. ) ) _

tivitas kreatif: bernyanyi, mendongeng, bermain musik, berdebat.

5) Aktivitas kreatif: b d bert K, berdeb
Berbicara dengan kecepatan sedang, senang bicara bahkan di dalam kelgs.

Ketika dalam keadaan diam suka bercakap-cakap dengan dirinya sendiri®".

c. Gaya belajar Kinesthetic.
Tanda-tanda siswa dengan gaya belajar Kinesthetic menurut Collin Rose

dan Malcolm J. Nicholl adalah:

1) Menyukai kegiatan aktif, baik sosial maupun olahraga, seperti menari dan
lintas alam, senang melipat lengan bajunya atau senang terjun langsung
dalam suatu aktivitas fisik.

2) Lebih mengutamakan indera perabaannya sehingga ketika memberikan
dan menerima penjelasan arah dengan mengikuti jalan yang dimaksud dan
ketika berkomunikai dengan orang lain lebih senang berdiri atau duduk
berdekatan dan mengandalkan kontak fisik misal menyentuh pundak.

3) Ketika berpakaian lebih mengutamakan kenyamanan dan “rasa” dari pada

gaya atau model bahkan label.

4) Menggunakan kata: menyentuh, merasa, menangani, mulai dari awal,
meraba, memegangmengatasi, bergandengan tangan, menahan

5) Aktivitas kreatif: Kerajinan tangan, berkebun, menari, berolahraga.
Ketika berbicara temponya lambat dan tidak bisa duduk diam/tenang

»Zhanariah dan Bashah. Satu Pemerhatian terhadap Gaya Pembelajaran Murid Sekolah
Rendah dan Menengah.Pdf . h. 27. http://www.google.com/imgres?imgurl=http://3.bp.blogspot.com
[furl=http://bhasahabubakar.blogspot.com/2009/05/satupemerhatianterhadapgaya.html. (Diakses pada
tanggal 17 Januari 2016).

*7hanariah dan Bashah. Satu Pemerhatian, Ibid., h. 28.


http://www.google.com/imgres?imgurl=http://3.bp.blogspot.com/furl=http://bhasahabubakar.blogspot.com/2009/05/satupemerhatianterhadapgaya.html
http://www.google.com/imgres?imgurl=http://3.bp.blogspot.com/furl=http://bhasahabubakar.blogspot.com/2009/05/satupemerhatianterhadapgaya.html
http://www.google.com/imgres?imgurl=http://3.bp.blogspot.com/furl=http://bhasahabubakar.blogspot.com/2009/05/satupemerhatianterhadapgaya.html
http://www.google.com/imgres?imgurl=http://3.bp.blogspot.com/furl=http://bhasahabubakar.blogspot.com/2009/05/satupemerhatianterhadapgaya.html
http://www.google.com/imgres?imgurl=http://3.bp.blogspot.com/furl=http://bhasahabubakar.blogspot.com/2009/05/satupemerhatianterhadapgaya.html
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dalam waktu lama. _ _
7) Suka melakukan urusan serayg melakukan sesuatu, misal membaca sambil
menggerak-gerakkan kakinya®.

Ahli NLP (Neuro Linguistic Programming) menyatakan bahwa:

Untuk mengetahui gaya belajar yang disukai seseorang bisa dengan

memperhiatikan gerakan mata dan mendengarkan pembicaraan mereka yaitu:
a. Visua
Biasanya mereka duduk tanpa bersandar pada sandaran kursi, ketika
memperhatikan pelajaran mereka cenderung melihat lurus ke depan atau
matanya memandang ke atas. Siswa ini biasanya cara berbicaranya cepat,
sehln%ga kadang lawan bicara harus berhenti sejenak untuk mencerna apa
yang baru saja disampaikan temannya tersebut.
b. Auditorial
_ Mata melihat ke arah kanan, Kiri atau bawah ketika menerima
informasi, berbicara dengan suara yang berirama (intonasi) bervariasi.
c. Kinesthetic _ ) ) _
_ Mereka cenderung usil %eblh senang bergerak), tidak kerasan apabila
disuruh seharian dyduk manis, berbicaranya sangat lambat bila dibandingkan
dengan tipe Visual®”.

Berdasarkan ciri di atas, dapat disimpulkan bahawa gaya Visual (belajar
dengan cara melihat) memiliki ciri rapi dan teratur; mengingat apa yang dilihat
dari pada apa yang didengar sehingga lebih suka membaca dari pada dibacakan,
menyukai banyak simbol, gambar, dan warna; aktivitas kreatif: menggambar,
menulis, melukis, mendesain; ketika berbicara temponya cepat dan ketika diam
senang memandang ke angkasa.

Gaya Audio (belajar dengan cara mendengar) memiliki ciri perhatiannya
mudah terpecah; belajar dengan cara mendengarkan; menggerakkan
bibir/bersuara ketika membaca; aktivitas kreatif: bernyanyi, mendongeng,

bermain musik, berdebat; senang berbicara dan suaranya berirama.

%Zhanariah dan Bashah. Satu Pemerhatian .,ibid, h. 29.

®http://www.google.com/unm-digilib-unm-muhajirahy-501-1-hubungan-gaya-belajar-dan-
prestasi.html (di unduh 24 februari 2016)


http://www.google.com/unm-digilib-unm-muhajirahy-501-1-hubungan-gaya-belajar-dan-prestasi.html
http://www.google.com/unm-digilib-unm-muhajirahy-501-1-hubungan-gaya-belajar-dan-prestasi.html
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Gaya Kinesthetic (belajar dengan cara bergerak, bekerja, dan menyentuh)
memiliki ciri menyentuh orang untuk mendapatkan perhatiannya; belajar dengan
melakukan; banyak bergerak dan biasanya menggunakan bahasa non verbal;
aktivitas kreatif: kerajinan tangan, menari, berkebun, berolahraga; ketika
berbicara temponya lambat dan ketika diam tidak bisa tenang dalam waktu yang

lama.

Hakikat Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah suatu istilah yang dibentuk dari dua kata, yaitu
prestasi dan belajar. Oleh karena itu untuk dapat memahami definisi prestasi
belajar tersebut pertama yang harus difahami adalah pengertian dari prestasi dan
belajar. Di bawah ini dibahas pengertian dari masing-masingnya.

Pengertian prestasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dikatakan
bahwa “prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan atau
dikerjakan dan sebagainya)”27.

Prestasi belajar menurut Zakiah Daradjat adalah “nilai yang dicapai murid
sekolah dalam berbagai tingkat, dengan maksud untuk menemukan faktor-faktor
yang menyebabkan murid-murid mencapai puncak belajar dalam berbagai mata

pelajaran”?.

118.

*’Departemen Pendidikan Nasional, Kamus, Op. Cit., h. 700.
87akiah Daradjat, Bimbingan Pendidikan dan Pekerjaan, (Jakarta: Bulan Bintang, 2008), h.
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Sedangkan dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia yang ditulis oleh W. J.

S. Poerwadarminta disebutkan “belajar sebagai usaha memperoleh suatu

kepandaian”zg.

Sebagai landasan penguraian mengenai apa yang dimaksud dengan
belajar, para ahli akan mengemukakan beberapa definisi sebagai berikut:

a. Hilgard dan Bower, mengemukakan belajar adalah berhubungan dengan
perubahan tingkah laku seseorang terhadap suatu situasi tertentu yang
disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang.

b. Gagne, menyatakan bahwa belajar terjadi apabila suatu stimulus bersama
dengan isi- ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga
perbuatannya berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu ke waktu
sesudah ia mengalami situasi tadi.

c. Morgan, mengemukakan belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap
dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau
pengalaman.

d. Witherington, mengemukakan belajar adalah suatu perubahan di dalam
kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola dari pada reaksi yang
berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian*’.

M. Dalyono mendefinisikan belajar adalah “suatu usaha atau kegiatan
yang bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri seseorang, mencakup
perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan dan

sebagainya”3l.

PW. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, Cet. 3,
2000), h. 82.

%M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, Cet. 3,
2007), h. 84,

M. Dalyono, Psikologi Pendidikan,(Jakarta: PT. Rieneka Cipta, Cet. 3, 2007), h. 49.
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Slameto berpendapat bahwa belajar adalah “suatu usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
1ingkungannya”32.

Ungkapan tersebut juga dikemukakan oleh Syaiful Bahri Djamarah yang
mendefinisikan belajar adalah “serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam
interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan
psikomotorik”33.

Dari beberapa pengertian di atas dapatlah disimpulkan oleh penulis
pengertian prestasi belajar adalah suatu hasil yang telah dicapai dari mempelajari
pengetahuan yang dapat diamati dengan perubahan tingkah laku seseorang yang
disebabkan oleh pengalaman.

Dari berbagai hasil yang telah dicapai maka terkumpulah data yang
menginformasikan kemajuan belajar siswa, yang biasanya berbentuk raport
sebagai laporan kepada orang tua. Secara umum nilai raport yang baik
menggambarkan prestasi yang baik hal ini merupakan perwujudan dari ketekunan
dan keseriusan dalam belajar. Namun tak selamanya anak yang cerdas akan

mendapatkan nilai yang baik, karena banyak faktor yang mempengaruhi motivasi

belajar anak misalnya kondisi fisik tidak sehat berpengaruh pada konsentrasinya.

13.

%2Slameto, Belajar, Op. Cit., h. 2.
%3Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT, Rieneke Cipta, Cet. 1,2002), h. 12-
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2. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Prestasi belajar merupakan indikator keberhasilan yang telah dicapai
setelah proses belajar mengajar berlangsung keberhasilan yang dicapai dalam
belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor keluarga, lingkungan,
ekonomi bahkan faktor yang timbul dari dirinya sendiri, dan semua faktor itu
saling mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya. Clark (dalam h. Ahmad

sabri) mengatakan bahwa “hasil belajar siswa di sekolah 70 persen dipengaruhi

oleh kemampuan siswa dan 30 persen dipengaruhi oleh lingkungan”34.

Syaiful Bahri Djamarah juga mengklasifikasikan faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar kedalam dua bagian, yaitu:

a. [Faktor dari dalam diri pelajar, terdiri dari dua kelompok yaitu:
1) Faktor- faktor alam, seperti keadaan cuaca, suhu, udara, dan lain
sebagainya.
2) Faktor- faktor sosial, seperti suasana ribut yang dapat menggangu
konsentrasi belajar.
b. Faktor- faktor dari luar diri pelajar, terdiri dari dua kelompok, yaitu:
1) Faktor Psikologi, seperti kondisi psikologis dan kondisi panca indra.
2) Faktor Fisiologis, seperti minat, bakat, kecerdasan, motivasi dan
kemampuan kognitif*.

Zikri Neni Iska merumuskan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar kedalam dua faktor yaitu “faktor internal atau dalam dan faktor ekternal

atau luar”®.

%H. Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Dan Micro Teaching, (Padang: Quantum
Teaching Cet. 2, 2007), h. 45

lbid., h. 142-143.

%Zikri Neni Iska, Psikologi Pengantar Pemahaman Diri dan lingkungan, (Jakarta: Kizi
Brother, Cet. 2, 2008), h. 84.
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a. Faktor Internal
Zikri Neni Iska mengatakan bahwa faktor-faktor internal atau dalam yang
mempengaruhi prestasi belajar yaitu sebagai berikut:

1) Faktor fisiologi yang terdiri dari kondisi fisik dan panca indra.

a) fisik mempengaruhi prestasi belajar karena jika fisiknya tidak sehat maka
belajarnya pun akan terganggu karena tidak konsentrasi.

b) Panca indra adalah bagian-bagian tubuh yang berfungsi untuk menerima
rangsangan sesuai dengan modalitas masing-masing. Jika panca indranya
terdapat kekurangan maka itu akan mempengaruhi dirinya dalam belajar
karena akan mengalami kesulitan.

2) Faktor psikologi yang terdiri dari bakat, minat, kecerdasan, dan motivasi.

a) Bakat. adalah kemampuan yang spesifik yang diberikan pada individu pada
suatu kondisi yang memungkinkan tercapainya pengetahuan, kecakapan
atau keterampilan tertentu melalui suatu latihan.

b) Kecerdasan. adalah suatu kemampuan mental yang melibatkan proses
berfikir secara rasional.

¢) Minat. adalah keinginan atau kegairahan yang tinggi terhadap sesuatu,
faktor ini muncul biasanya dari sesuatu yang digemari atau disukai.

d) Motivasi. adalah keinginan yang timbul diri individu atau seseorang yang
mendorong dirinya untuk mencapai tujuan®’.

Tidak jauh berbeda dengan pendapat Zikri Neni di atas, Slameto
menambahkan faktor- faktor internal, yaitu:

1) Perhatian. Agar siswa dapat belajar dengan baik, usahakanlah bahan pelajaran
selalu menarik perhatian dengan cara mengusahakan pelajaran itu sesuai
dengan hobi atau bakatnya.

2) Kematangan. adalah suatu tingkah tingkat atau fase dalam pertumbuhan
seseorang, di mana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan
kecakapan baru.

3) Kesiapan. adalah kesediaan untuk memberi respon atau beraksi. Kesediaan itu
timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan kematangan,

karena kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakan kecakapan”38.

¥Ibid., h. 84-85.
%8Slameto, Belajar, Op. Cit., h. 56- 59.
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Berdasarkan penjelasan pakar di atas dapat penulis simpulkan bahwa
faktor internal atau dalam yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu kondisi fisik
siswa, bakat yang dimiliki siswa, motivasi siswa, minat belajar siswa, dan
kesiapan siswa dalam menerima materi pelajaran.

b. Faktor Ekternal

Muhibbin Syah mengatakan bahwa faktor-faktor ekternal atau luar yang

mempengaruhi prestasi belajar yaitu sebagai berikut:

1) Lingkungan alam
Maksudnya adalah keadaan cuaca yang mempengaruhi minat belajar anak
misalnya pada musim hujan anak- anak malas untuk pergi ke sekolah karena
jalan menuju sekolah -mereka banjir.

2) Lingkungan sosial
Faktor lingkungan sosial terdiri dari tiga, yaitu: lingkungan sekolah,
masyarakat, dan lingkungan keluarga™®.

Sedangkan Alisuf Sabri menambahkan faktor-faktor yang mempengaruhi
belajar yaitu:

1) Faktor Instrumental
Faktor instrumental ini terdiri dari gedung/sarana fisik kelas,
sarana/alat pengajaran, media pengajaran, guru dan kurikulum/materi
pelajaran serta strategi belajar mengajar.
2) Faktor Kondisi Internal Siswa
Faktor kondisi siswa diuraikan atas dua macam yaitu kondisi fisiologis
siswa dan kondisi psikologis siswa. Faktor kondisi fisiologis siswa terdiri dari
kondisi kesehatan dan kebugaran fisik dan kondisi panca inderanya terutama
pengelihatan dan pendengarannya. Adapun faktor psikologis adalah faktor
minat, bakat, intelegensi, motivasi dan kemampuan- kemampuan kognitif,
kemampuan persepsi dan dasar pengetahuan yang dimiliki siswa®.

*Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, Cet. 7, 2002), h. 135.

M. Aliusuf Sabri, Psikologi Pendidikan Berdasarkan Kurikulum Nasional, (Jakarta:
Pedoman IImu Jaya, 1995), h. 59- 60.
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Setelah melihat penjelasan di atas maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa faktor yang mempengaruhi belajar ada tiga yaitu faktor internal dan
eksternal serta faktor instrumental yang berupa gedung sekolah, media yang
digunakan, kurikulum serta strategi dalam mengajar.

3. Cara Menanggulangi Masalah Prestasi Belajar

Pembahasan bagaimana meningkatkan Prestasi Belajar Siswa merupakan
kelanjutan dari pembahasan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi Prestasi
Belajar Siswa. Karena keberhasilan belajar siswa sangat tergantung pada
bagaimana keadaan atau kondisi faktor- faktor itu meliputi dirinya. Apakah
faktor- faktor itu berada pada kondisi yang positif (cukup, baik atau tepat) ataukah
dalam kondisi yang negatif.

Sebagaimana dijelaskan di atas, bahwa jika kondisi faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar dalam kondisi positif, baik faktor internal,
eksternal maupun faktor pendekatan belajar maka seorang siswa dapat dipastikan
akan memperoleh keberhasilan dalam belajarnya dan menjadi siswa yang
berprestasi tinggi. Sebaliknya jika faktor-faktor tersebut dalam kondisi yang
negatif didapati oleh siswa maka dapat dipastikan siswa tersebut akan menemui
banyak masalah dalam belajarnya dan tidak akan memperoleh keberhasilan yang

baik dalam belajarnya.



29

Kondisi di mana faktor-faktor yang mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa
dalam kondisi negatif sehingga menyebabkan siswa tersebut mengalami
kegagalan dalam belajar disebut kesulitan belajar.

Fenomena Kkesulitan belajar siswa biasanya nampak jelas dari
“menurunnya kinerja akademik atau presatsi belajarnaya. Namun kesulitan belajar
juga dapat dibuktikan dengan munculnya kelainan prilaku siswa seperti berteriak-
teriak di dalam kelas, mengusik teman, sering tidak masuk sekolah™*".

Agar kesulitan belajar siswa dapat ditanggulangi maka seorang pendidik
atau orang tua perlu melakukan beberapa hal yaitu:

a. Diagnosis kesulitan belajar

Banyak langkah-langkah diagnosis yang dapat ditempuh guru, antara lain
yang cukup terkenal adalah prosedur Weener dan Serf (dalam Nana Sudjana)
sebagai berikut:

1) Melakukan observasi kelas untuk melihat prilaku menyimpang siswa ketika
mengikuti pelajaran.

2) Memeriksa pengelihatan dan pendengaran siswa khususnya yang diduga
mengalami kesulitan belajar.

3) Mewawancarai orang tua atau wali siswa untuk mengetahui hal ihwal
keluarga yang mungkin menimbulkan kegaiatan belajar.

4) Memberikan tes diagnostik di bidang kecakapan tertentu untuk mengetahui
hakikat kesulitan belajar yang dialami siswa.

5) Memberikan tes kemampuan intelegensi (IQ) khususnya kepada siswa yang
diduga mengalami kesuitan belajar®.

*"Muhibbin Syah, Psikologi, Op. Cit., h. 173.

*’Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar
Baru, 2001), h. 67.
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b. Menganalisis hasil diagnosis

Data dan informasi yang diperoleh guru melalui diagnostik kesulitan
belajar tadi perlu dianalisis sedemikian rupa, sehingga jenis kesulitan khusus
dialami siswa yang berprestasi rendah itu dapat diketahui secara pasti.
c. Menentukan kecakapan bidang bermasalah

Berdasarkan analisis data tadi, guru diharapkan dapat menentukan bidang
kecakapan tertentu yang dianggap bermasalah dan memerlukan perbaikkan.
Bidang- bidang kecakapan bermasalah ini dapat dikatagorikan menjadi tiga
macam, yaitu:
a. Bidang kecakapan bermasalah yang dapat ditangani oleh guru sendiri.
b. Bidang kecakapan bermasalah yang dapat ditangani oleh guru dengan bantuan

orang tua.

c. Bidang kecakapan bermasalah yang tidak dapat ditangani oleh guru maupun

orang tua.
d. Menyusun program remedia

|43

Tempat penyelenggaraannya bisa dilakukan di mana saja, asal tempat itu
memunginkan siswa memusatkan perhatiannya terhadap proses pengajaran
remedial tersebut. Namun patut dipertimbangkan oleh guru pembimbing

kemungkinan digunakannya ruang bimbingan dan penyuluhan yang tersedia

disekolah dalam rangka mendayagunakan ruang BP tersebut**.

*Muhibbin Syah, Psikologi, Op.Cit., h. 176.
“lbid., h. 178.
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Alisuf Sabri menambahkan tentang cara mengatasi kesulitan belajar yaitu
sebagai berikut:

Mengidentifikasi adanya kesulitan belajar.
Menelaah atau menetapkan status siswa.
Memperkirakan sebab terjadinya kesulitan belajar.
Mengadakan perbaikan®.

oo o

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat penulis simpulkan bahwa kesulitan
belajar bukan berarti bermasalahnya seluruh faktor yang mempengaruhi belajar
pada siswa, tetapi bisa jadi yang bermasalah hanya satu atau beberapa faktor saja.
Misalnya anak yang memiliki intelegensi yang tinggi bisa menajadi anak yang
tidak berprestasi di bidang akademiknya jika lingkungannya tidak mendukung.

Berdasarkan uraian tentang prestasi belajar di atas, maka peneliti
menyimpulkan bahwa prestasi belajar adalah pencapaian akhir dari proses belajar

mengajar yang dilihat dari nilai raport.

C. Penelitian Relevan
Sepanjang pengetahuan peneliti, telah ada beberapa penelitian yang
telah dilakukan terkait dengan hubungan gaya belajar dengan prestasi belajar PAI
Siswa, antara lain adalah sebagai berikut:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhajirah Yurdin dalam skripsinya yang
berjudul “hubungan gaya belajar dengan motivasi belajar biologi siswa kelas
XI IPA SMA Negeri 1 Barru Kabupaten Konawe. Dalam penelitian ini, ia

menemukan bahwa Gaya belajar memiliki hubungan dengan hasil belajar
biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Barru Kabupaten Konawe dan

**M. Aliusuf Sabri, Psikologi, Op. Cit., h. 90- 91
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Motivasi belajar juga memiliki hubungan dengan hasil belajar biologi siswa
kelas XI IPA SMA Negeri 1 Barru Kabupaten Konawe*®.

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Wahyuni dengan judul penelitian
“pengaruh kreativitas guru terhadap prestasi belajar di SMA Negeri 8 Konsel
Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan”. Hasil penelitian tersebut
mengungkapkan bahwa (1) Kreatifitas guru yang terdapat SMA Negeri 8
Konsel berada pada kategori tinggi yaitu sebanyak 18 orang (48.65%). (2)
Prestasi belajar siswa SMA Negeri 8 Konsel berada pada kategori sangat
baik yaitu sebanyak 17 orang (45,94%). Hal tersebut berdasarkan dengan
hasil nilai raport siswa di SMA Negeri 8 Konsel. (3) Berdasarkan uji terhadap
data menunjukkan bahwa “Ada pengaruh yang positif antara kreatifitas guru
terhadap Prestasi belajar siswa di SMA Negeri 8 Konsel”, karena r hitung
(0,615) lebih besar dari pada r tabel (0,325) dan pengaruh kreatifitas guru
terhadap Prestasi belajar siswa SMA Negeri 8 Konsel berada pada kategori
kuat karena interprestasi di atas jelas menunjukkan adanya korelasi yang di
antara 0,60-0,79. Berdasarkan perhitungan determinan (KD) maka diketahui
pengaruh kreatifitas guru terhadap Prestasi belajar siswa SMA Negeri 8
Konsel sebesar 37.86%, dan 62.14% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitiannya®’.

Penelitian yang dilakukan oleh Risma Yanti dengan judul penelitian
“Pengaruh Tingkat Kecerdasan Emosional Terhadap Prestasi Belajar Siswa
SMAN 1 Tegal Kabupaten Karang Asem”. Hasil penelitian tersebut
mengungkapkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antar kecerdasan
emosional terhadap prestasi belajar siswa SMAN 1 Tegal Kabupaten Karang
Asem. Hal tersebut berarti siswa yang mempunyai tingkat kecerdasan
emosional yang tinggi akan memiliki tingkat prestasi belajar yang tinggi dan
sebaliknya™.

Dari beberapa penelitian yang dikemukakan di atas, belum ada yang

mbahas tentang hubungan gaya belajar dengan prestasi belajar PAI Siswa di

SMP Negeri 8 Konsel. Kesamaan proposal penelitian ini terletak pada bidang

kaj

lannya yang membahas tentang hubungan gaya belajar dengan prestasi belajar

http://lib

**Skripsi STAIN Kendari Tahun 2013
*'Skripsi STAIN Kendari Tahun 2011

*®Lihat Digital Library IAIN Walisongo,
rary.walisongo.ac.id/digilib/index.php.jiptiain--nurasiah-8166-2-abstrak, h.vii. Diakses, 16-

06-2016.
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PAl Siswa di SMP Negeri 8 Konsel. Namun persamaan tersebut tidak
menyangkut substansi yang diteliti karena jika dilihat dari, rumusan masalah,
setting tempat, obyek, subyek maupun waktu yang ingin diteliti dalam proposal
penelitian ini berbeda dengan rumusan masalah, setting tempat, obyek, subyek
maupun waktu yang ada dalam penelitian sebelumnya. Dalam penelitian ini,
peneliti ingin mengungkapkan Apakah terdapat hubungan gaya belajar dengan
prestasi belajar PAI Siswa SMP Negeri 8 Konsel. Dengan memahami masalah
pokok yang ingin dikaji dalam penelitian ini, maka dapat ditegaskan bahwa
penelitian ini bukanlah pengulangan dari apa yang telah diteliti oleh peneliti

sebelumnya dan penelitian ini bukan merupakan plagiat



